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The purpose of this study is to identify and analyze the effect of the implementation of the training 
program and incentive to Employee of PT. Semen Tonasa Ambon Branch’s Performance. This research 
was conducted at PT. Semen Tonasa Ambon Branch. To analyze the data that has been collected and 
tested its validity, the authors used multiple regression analysis to see the influence of the independent 
variable on the dependent variable. Results of this study showed that the Training Program (X1) effect on 
Employee Job Performance (Y) at PT. Semen Tonasa Ambon Branch. These results indicate that the 
higher of the employee's participation in a training program will improve their work performance. Then 
the incentive (X2) effect on employee performance (Y) in PT. Semen Tonasa Ambon Branch. The results 
showed that the higher the incentive, will increase employee of PT. Semen Tonasa Ambon Branch’s 
performance. 
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1.   PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting dalam suatu organisasi 
di mana orang-orang yang ada di dalamnya mencurahkan tenaga, bakat, kreativitas, dan 
usaha mereka kepada organisasi (Simamora, 2002). Oleh karena itu, manusia 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu organisasi karena 
manusia memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain 
(Nitisemito, 2002). Untuk mendapatkan tenaga kerja yang cakap, maka bagian SDM 
dalam suatu perusahaan harus mengadakan penarikan tenga kerja atau karyawan secara 
selektif agar sesuai dengan job description dan job specification (Nawawi, 2000). 
Pimpinan perusahaan juga harus dapat membina, mengkoordinasikan dan mengarahkan 
karyawan sesuai dengan tujuan perusahaan. Mereka harus dilatih agar dapat 
mengerjakan pekerjaannya dengan efektif. Untuk meningkatkan kinerja para karyawan, 
pimpinan perlu mengadakan pelatihan dan pengembangan karyawan yang mana 
merupakan salah sutu cara yang efektif untuk menghadapi tantangan perusahaan 
(Notoatmodjo, 1998). 
Pelatihan dan pengembangan dapat memenuhi beberapa kepentingan yang ada di 
dalam organisasi, yaitu: (a) perusahaan dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki 
karena memiliki karyawan yang terlatih dan ahli dibidangnya dan mampu 
mengaplikasikan teknologi yang dimiliki perusahaan, (b) dengan pelatihan dan 
pengembangan yang diselenggarakan, karyawan akan dapat meningkatkan kinerjanya 
sehingga ia memiliki prestasi yang baik. Seorang karyawan apabila memiliki keahlian 
akan dapat dengan mudah menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan oleh atasannya. 
Karyawan tersebut akan memiliki nilai positif di mata atasannya dan hal ini akan 
memudahkan ia untuk memperoleh jabatan atau jenjang karier yang lebih tinggi. 
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Pengembangan pegawai dapat diartikan sebagai upaya mempersiapkan pegawai 
(sumber daya manusia) agar dapat bergerak dan berperan dalam organisasi sesuai 
dengan pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan suatu organisasi, instansi atau 
departemen. Oleh sebab itu kegiatan pengembangan pegawai itu dirancang untuk 
memperoleh pegawai yang mampu berprestasi dan fleksibel untuk suatu organisasi atau 
instansi dalam geraknya ke masa depan. 
Melalui pelatihan dan pengembangan kepada karyawan, diharapkan para 
karyawan akan mengalami peningkatan baik pengetahuan, ketrampilan, serta memiliki 
sikap dan perilaku yang positif sehingga prestasi kerja yang mereka miliki semakin 
meningkat dan motivasi untuk bekerja juga meningkat. Hal ini akan berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Di samping program pelatihan dan pengembangan prusahaan perlu memberikan 
suatu penghargaan bagi karyawan yang berprestasi baik dan hal ini akan membuat 
karyawan bekerja sebaik mungkin agar menerima penghargaan dan imbalan yang lebih 
besar disamping tunjangan-tunjangan lain yang telah disediakan oleh perusahaan. 
Bentuk pembayaran dan penghargaan atas kerja karyawan yang tepat akan 
menghasilkan pencapaian produktivitas yang lebih tinggi, hal itu mencakup sistem 
pemberian insentif yang tepat serta usaha – usaha lain untuk menambah semangat dan 
kepuasan kerja bagi karyawan. 
 Insentif adalah bonus tambahan yang diterima oleh karyawan atas kinerja yang 
telah mereka lakukan. Insentif pada umumnya lebih cenderung cocok bagi mereka yang 
berada di bagian produksi. Pemberian insentif secara langsung dapat memberikan 
rangsangan positif terhadap kinerja karyawan. Berbagai model pemberian insentif 
digunakan oleh perusahaan untuk terus memacu karyawannya agar dapat meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. 
Pelaksanaan sistem insentif ini dimaksudkan terutama untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk 
tetap berada dalam perusahaan. Jadi pada dasarnya insentif merupakan suatu bentuk 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang jumlahnya tergantung dari hasil 
yang dicapai baik berupa finansial maupun non finasial. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendorong karyawan bekerja lebih giat dan lebih baik sehingga prestasi dapat 
meningkat yang pada akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Kota Ambon adalah wilayah pemasaran  PT. Semen Tonasa yang sangat 
potensial, sehingga pada tahun 1996 dibangun unit pengantongan semen di pelabuhan 
Gudang Arang yang berkapasitas 150.000 ton/tahun. Pembangunan ini bertujuan untuk 
memudahkan pendistribusian semen dari Pabrik PT. Semen Tonasa di Pangkep 
Sulawesi Selatan harus mencanangkan program pelatihan dan pengembangan secara 
rutin untuk memperoleh hasil yang baik serta didukung dengan pemberian insentif. 
Untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan usaha dan biaya yang tidak sedikit, mulai 
dari mempersiapkan peralatan sampai kepada pengadaan tenaga-tenaga ahli dan 
terampil. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pelatihan dan pengembangan serta pemberian insentif yang dilaksanakan terhadap 
peningkatan kinerja dan prestasi kerja di PT. Semen Tonasa Cabang Ambon 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dilakukan 
dengan judul  “Pengaruh Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pemberian Insentif 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Semen Tonasa Cabang Ambon”.  
 
 
1.2   Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Semen Tonasa Cabang Ambon. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh insentif terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Semen Tonasa Cabang Ambon. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan dan insentif secara bersama-sama 
terhadap prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon. 
 
2.   LANDASAN TEORI 
1.  Pengaruh Program Pelatihan terhadap Prestasi Kerja Prestasi kerja 
Menurut Simamora (2006:276), orang-orang yang kompeten dapat disediakan 
melalui dua cara di dalam organisasi. Pertama, organisasi dapat menyeleksi orang-orang 
terbaik yang tersedia.Kedua, orang-orang yang ada di dalam perusahaan dapat dilatih 
dan dikembangkan untuk mengarahkan potensi penuh mereka. Pada intinya, kedua 
rancangan itu merupakan bagian dari proses yang sama karena begitu seorang individu 
diseleksi dia haruslah menjalani beberapa pelatihan, terlepas dari apapun kualifikasinya. 
Dengan demikian maka pelatihan dan pengembangan karyawan harus diadakan. 
Program pelatihan dan pengembangan pada intinya ditujukan untuk memperbaiki 
kinerja apabila karyawan yang bekerja tidak memuaskan karena kekurangan 
keterampilan merupakan calon utama pelatihan dan pengembangan. Kendatipun 
pelatihan dan pengembangan tidak dapat memecahkan semua masalah kinerja yang 
tidak efektif, program pelatihan dan pengembangan yang sehat sering berfaedah dalam 
meminimalkan masalah ini. Adanya program pelatihan dan pengembangan maka 
diharapkan karyawan lebih giat dalam menjalankan pekerjaannya sehingga apabila 
mereka giat dalam menjalankan pekerjaannya maka secara langsung prestasi kerja juga 
akan meningkat karena prestasi kerja berdasarkan adanya kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
 
2.   Pengaruh Insentif terhadap Prestasi Kerja Karyawan  
Untuk mencapai tujuan usaha yang diinginkan, perusahaan harus mampu 
memotivasi karyawannya untuk bekerja lebih produktif. Banyak cara yang bisa 
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan prestasi karyawannya. Salah satu cara adalah 
dengan pemberian insentif, karena  ide dasar dari pemberian upah insentif adalah baik, 
yaitu untuk meningkatkan output dan efisiensi (Heidjrachman dan Suad, 2002:209). 
Pemberian insentif oleh perusahaan diharapkan dapat meningkatkan prestasi kerja 
karyawannya. Meningkatkan prestasi kerja karyawan bisa dilihat dari karywannya. 
Meningkatkan prestasi kerja karyawan bisa dilihat dari membaiknya dan meningkatnya 
kuantitas dan kualitas output seperti ide dasar diberikannya insentif tersebut. 
 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1   Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2003:14), “penelitian kuantitatif adalah penelitian 
dengan maksud memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan”. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian berdasarkan prosedur 
statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi untuk mengukur variabel penelitiannya. 
 
3.2   Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – Juli 2016 memakan waktu sekitar tiga 
bulan, dimaksudkan untuk menambah kelengkapan data yang diperoleh, sehingga data 
yang ada memiliki tingkat kevalidan yang cukup. Tempat penelitian ini dilakukan pada 
PT. Semen Tonasa Cabang Ambon. 
 
3.3   Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subyek yang diteliti dengan ciri-ciri atau sifat 
tertentu yang akan diduga. Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian adalah seluruh 
karyawan pada PT. Semen Tonasa Cabang Ambon sebanyak 70 orang. 
Melihat jumlah populasi yang kurang dari 100, maka sampel penelitian diambil 
seluruhnya (total sampling), karena itu studi atau penelitian ini juga disebut studi 
populasi atau studi sensus. (Arikunto, 2006:134). Pengambilan sampel dilakukan secara 
kesengajaan (purposive sampling), mengingat jumlah populasi yang ada sama dengan 
jumlah yang dijadikan sampel.  
 
3.4   Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan pada penilitian ini adalah : 
a. Observasi cara ini di lakukan dengan jalan pengamatan secara langsung pada lokasi 
peneliti terhadap  aktivitas para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 
b. Wawancara cara pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan bagian dokumentasi dan informasi. 
c. Kepustakaan cara penulis menggunakan literatur-literatur yang ada berkaitan dengan 
penulisan ini. 
d. Kuisioner yaitu berupa pertanyaan yang di bagikan kepada responden. 
 
3.5   Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan diuji validasinya maka penulis 
menggunakan regresi berganda, dengan maksud untuk melihat besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya pengaruh tersebut ditujukan oleh 
koefisien regresi dengan menggunakan persamaan garis regresi melalui rumus sebagai 
berikut : 
PKi =  + 1Pelatihan1i+ 2Insentif2i + ei 
 Di mana : PK  = Prestasi Kerja 
         = konstanta 
      1  = Koefisien regresi Program Pelatihan 
                          2  = Koefisien regresi Pemberian Insentif 
        e  = residu  
Untuk menguji tingkat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen digunakan uji t test dan uji F. Uji t test digunakan untuk menguji kemampuan 
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Adapun langkah untuk menguji t test sebagai berikut : 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : 1 = 0 
Ho : 1 ≠ 0 
2. Menghitung nilai t dengan formula 
 
b1 
t = ----------- 
         Se(b1) 
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Di mana b1 = Koefisien regresi 
 Se = Standar error koefisien regresi 
3. Menentukan sikap tingkat signifikan dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
a. Apabila nilai t hitung > tabel maka Ho ditolak, berarti variabel independen yang 
dimaksud (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) secara 
signifikan pada tingkat keyakinan tertentu. 
b. Apabila nilai t hitung < tabel maka Ho diterima, berarti variabel independent 
yang dimaksud (X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependent 
secara signifikan pada tingkat keyakinan tertentu.  
Uji F digunakan untuk menguji variabel independen secara bersama-sama dan 
pengaruhnya secara signifikan terhadap variabel dependen pada signifikan tertentu. 
Hiposesis yang digunakan adalah : 
H0 :. . . . . B1/2 = 0 
H1 : bukan H0 
 
Formulasi uji F : 
 
        R
2
12 (k – 1) 
Fh = ----------------------- 




 = Koefisien determnasi 
K = Jumlah variabel 
N = Jumlah sampel 
Fh = Nilai hitung 
Kritereria pengujian adalah : 
a. Apabila F hitung > tabel maka Ho ditolak, berarti secara bersama-sama variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan pada 
tingkat kepercayaan tertentu. 
b. Apabila F hitung < tabel maka Ho diterima, berarti secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada 
tingkat kepercayaan tertentu. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ketepatan perkiraan (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling 
baik dalam analisis regresi. Uji ini dengan membandingkan besarnya nilai koefisien  
determinan R 
2
 jika nilai R
2
. Semakin besar atau mendekati 1 maka model semakin 
tepat (Setiaji, 2004:20) 
 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Karakteristik Responden 
Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 70 responden yang dijadikan 
sebagai objek penelitian diperoleh karakteristik berdasarkan usia yakni yang berusia 31-
35 tahun sebanyak 35 orang atau 50%, selanjutnya yang berusia 18-30 tahun sebanyak 
13 orang atau 18,6%, yang berusia 36-40 tahun sebanyak 8 orang atau 11,4%, yang 
berusia 51-55 tahun sebanyak 4 orang atau 5,7%, sedangkan selebihnya yang berusia 41-
45 tahun dan 46-50 tahun masing-masing sebanyak 3 orang atau 4,3%. Berdasarkan 
jenis kelamin, responden penelitian ini terdiri dari 36 orang perempuan atau 51,4% dan 
laki-laki sebanyak 34 orang atau 48,6%. Sedangkan responden yang memiliki 
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pendidikan terakhir di jenjang SMA adalah sebanyak 31 orang atau 44,3%, Diploma 
sebanyak 15 orang atau 21,4%, SMP sebanyak 13 orang atau 18,6%, sarjana sebanyak 6 
orang atau 8,6% serta SD sebanyak 5 orang atau 7,1%. Kemudian responden yang sudah 
menikah adalah sebanyak 56 orang atau 80% dan yang belum menikah sebanyak 14 
orang atau 20%.  
 
4.2   Deskripsi Variabel 
a. Interpretasi Variabel Program Pelatihan(X1)  
Indikator  program pelatihan (X1)  Indikator  yang  digunakan adalah  
sebagaimana yang dikemukakan oleh Suprihanto, (1998:26)  yaitu : reaksi, belajar, 
hasil-hasil, efektivitas biaya. Berdasarkan hasil tabulasi berkaitan dengan variabel 
program pelatihan yang diukur dengan empat indikator dapat diketahui bahwa untuk 
indikator karyawan mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapat dari program 
pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari sebagian besar responden menyatakan setuju 
yaitu sebanyak 64,3%. Untuk indikator materi program pelatihan cukup membantu 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pekerjaan sebagian besar responden 
menyatakan setuju yaitu sebanyak 41,4%. Untuk indikator melakukan kesalahan yang 
sama dalam menoperasikan peralatan perusahaan (komputer dan mesin-mesin lain) 
sebagian besar responden menyatakan setuju yaitu sebanyak 41,4%. Untuk indikator 
selalu melaporkan hasil kerja kepada atasan menurut keadaan yang sebenarnya sebagian 
besar responden menyatakan setuju yaitu sebanyak 48,6%. 
 
b. Interpretasi Variabel Pemberian Insentif (X2) 
 
Insentif merupakan Upah yang diterima karyawan diluar uang atau upah pokok 
(Nasution, 2000:168). Indikator yang digunakan adalah  pemberian bonus, fasilitas, 
pujian , penghargaan.  Berdasarkan hasil tabulasi berkaitan dengan variabel pemberian 
insentif yang diukur dengan empat indikator dapat diketahui bahwa untuk indikator 
pemberian bonus membuat karyawan bekerja lebih semangat sebagian besar responden 
menyatakan setuju yaitu sebanyak 81,4%. Untuk indikator pemberian fasilitas kerja 
yang diberikan karyawan sudah sesuai dengan sistem sebagian besar responden 
menyatakan setuju yaitu sebanyak 70,0%. Untuk indikator perlu insentif non material 
yaitu pujian sebagian besar responden menyatakan setuju yaitu sebanyak 60,0%. Untuk 
indikator pihak perusahaan melakukan pemberian penghargaan pada karyawan yang 
berprestasi sebagian besar responden menyatakan setuju yaitu sebanyak 48,6%. 
c. Interpretasi Variabel Prestasi Kerja (Y)  
Indikator prestasi kerja (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, penggunaan sumber daya, melakukan pekerjaan tanpa 
diawasi, dan interpersonal impact. Berdasarkan hasil tabulasi berkaitan dengan variabel 
prestasi kerja yang diukur dengan enam indikator dapat diketahui bahwa untuk indikator 
berusaha untuk menjaga mutu kualitas pekerjan yang diberikan sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 50,0%. Untuk indikator selalu 
berusaha untuk masuk kantor dan mengisi absensi yang ada pada perusahaan dengan 
baik sebagian besar responden menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 71,4%. Untuk 
indikator selalu berusaha untuk dapat mengerjakan tugas dan tanggung jawab secara 
tepat sesuai dengan waktu yang diberikan sebagian besar responden menyatakan sangat 
setuju yaitu sebanyak 57,1%. Untuk indikator adanya kesempatan untuk 
mengembangkan ilmu dan keahlian diberikan oleh perusahaan sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 81,4%. Untuk indikator lebih 
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merasa senang apabila perusahaan percaya dengan kemampuan karyawan untuk bekerja 
dan menyelesaikan tugas dengan sendirian sebagian besar responden menyatakan sangat 
setuju yaitu sebanyak 37,1%. Untuk indikator selalu berusaha melaksanakan kerja sama 
yang baik antara karyawan dan selalu berusaha menjaga citra dari perusahaan sebagian 
besar responden menyatakan setuju yaitu sebanyak 78,6%. 
 
4.3   Uji Instrumen  
a. Uji Validitas  
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 
diukur serta dapat mengungkapkan data dan variabel yang akan diteliti secara tepat. 
Kriteria validitas yang dilakukan dengan analisis faktor (Confimatory Factor Analysis) 
adalah valid jika nilai KMO > 0,5 dan Barlett’s Test dengan signifikansi < 0,05 
(Suprihanto, 1995). Berdasarkan hasil perhitungan nilai KMO menyatakan nilai KMO > 
0,5 dan Barlett’s Test < 0,05. Dengan demikian setiap item pertanyaan dalam kuisioner 
memiliki konsistensi internal dan dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Pengujian ini untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 
konsisten. Suatu pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang jelas mudah dipahami 
dan memiliki interpretasi yang sama meskipun disampaikan kepada responden yang 
berbeda dan waktu yang berlainan. Hasil pengujian reliabilitas menunjukan bahwa 
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, karena memiliki 
nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 0,60 (Suprihanto, 1995).   
Hasil analisis menggunakan analisis regresi berganda menunjukan hasil yang 
dapat diringkas dalam tabel berikut. 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .028 .114  2.248 .080 
Pelatihan  .248 .124 .252 2.998 .043 
Insentif .129 .126 .129 2.023 .031 
       R              =   0,324a 
       R
2
             =   0,105 
       Fhitung        =   3,859 
       Sig            =   ,026a 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2016 
 
Berdasarkan data dalam tabel 4.1, model persamaan regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dituliskan dalam bentuk persamaan sebagai berikut : 
Y  =  0,028 + 0,124X1 + 0,126X2 + 0,895  
Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut di atas maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
  = 0,028 merupakan nilai konstanta, artinya tanpa adanya program pelatihan dan 
pemberian insentif maka prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang 
Ambon adalah sebesar 28%. 
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b1 =  0,124 menunjukkan bahwa apabila program pelatihan ditingkatkan, sedangkan 
faktor-faktor lainnya tetap maka akan memengaruhi prestasi kerja karyawan 
sebesar 0,124%. 
b2 =  0,126 menunjukkan bahwa apabila pemberian insentif ditingkatkan, maka akan 
memengaruhi prestasi kerja karyawan sebesar 0,126%. 
Kemudian diketahui bahwa nilai R = 0,324 atau 32,4% pengaruh program 
pelatihan dan pemberian insentif terhadap prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa 
Cabang Ambon, sedangkan nilai koefisien determinasi R
2 
= 0,105. Hal ini berarti bahwa 
sebesar 10,5% program pelatihan dan pemberian insentif memengaruhi prestasi kerja 
karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon, sedangkan sisanya sebesar 89,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut diteliti. 
 
4.4   Pengujian Hipotesis 
a.   Uji Simultan 
Secara simultan faktor program pelatihan dan pemberian insentif berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon, yang 
mana ditunjukkan dengan pengujian statistik melalui uji F. Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai Fhitung = 3,859 dan Ftabel (3,130), sehingga nilai Fhitung > Ftabel dan nilai sig 
atau -value = 0,026  yang lebih kecil  dari nilai standar (0,026 < 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa program pelatihan serta pemberian insentif 
mempunyai pengaruh positif secara serempak terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Semen Tonasa Cabang Ambon. Karena itu hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat diterima, di mana secara bersama-sama  program pelatihan dan 
pemberian insentif memengaruhi prestais kerja secara positif dan signifikan. 
 
b. Uji Parsial 
Kemudian untuk mengetahui atau menguji pengaruh faktor program pelatihan dan 
pemberian insentif terhadap prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon, 
maka dapat dijelaskan secara lebih rinci dari faktor-faktor tersebut sebagai berikut. 
1) Program Pelatihan  (X1)  
Program pelatihan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Semen Tonasa Cabang Ambon dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 
5%  di mana memiliki nilai thitung (2,998) > ttabel (1,671) dan memiliki nilai 
probabilitas 0,043 < 0,05, hal ini berarti bahwa program pelatihan memengaruhi 
prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, di mana 
program pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon. 
2) Pemberian Insentif (X2) 
Pemberian insentif berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Semen Tonasa Cabang Ambon dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% 
di mana memiliki nilai thitung (2,023) dan memiliki nilai probabilitas 0,031<0,05, hal ini 
berarti bahwa pemberian insentif memengaruhi prestasi kerja karyawan PT Semen 
Tonasa Cabang Ambon. Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat diterima, di mana pemberian insentif berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT Semen Tonasa Cabang Ambon. 
 
Pengaruh Program pelatihan  terhadap Prestasi Kerja 
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Hasil penelitiam ini menunjukan program pelatihan  berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Semen Tonasa Cabang Ambon. Program 
pelatihan  pada intinya ditujukan untuk memperbaiki kinerja apabila karyawan-
karyawan yang bekerja secara tidak memuaskan karena kekurangan keterampilan 
merupakan calon utama program pelatihan. Kendatipun program pelatihan  tidak dapat 
memecahkan semua masalah kinerja yang tidak efektif, program pelatihan  yang sehat 
sering berfaedah dalam meminimalkan masalah ini.  
Adanya program pelatihan  maka diharapkan karyawan lebih giat dalam 
menjalankan pekerjaannya sehingga apabila mereka giat dalam bekerja maka secara 
langsung prestasi kerja juga akan meningkat karena prestasi kerja berdasarkan adanya 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan dalam melaksanakan yang diberikan oleh 
perusahaan. Tujuan pendidikan dan pelatihan adalah dapat ditingkatkannya 
kemampuan, ketrampilan dan sikap karyawan atau anggota organisasi sehingga lebih 
efisien dalam mencapai sasaran-sasaran program atau tujuan organisasi. Bagi karyawan, 
pelatihan adalah sesuatu yang terus menerus dilakukan, sehingga pendidikan seseorang 
itu pada hakekatnya tidak pernah berakhir. Pelatihan membantu karyawan dalam 
memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya guna meningkatkan 
ketrampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha 
mencapai tujuannya sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja. 
Hal itu menunjukkan bahwa adanya pelatihan yang dilaksanakan oleh instansi 
dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Apabila pelatihan dilaksanakan dengan 
baik serta mendukung motivasi kerja karyawan maka karyawan akan menambah 
pengetahuan dan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehingga 
akan diperoleh hasil yang maksimal. Demikian juga sebaliknya, jika pelatihan tidak 
dilaksanakan dan tidak mampu mendukung motivasi kerja maka karyawan juga tidak 
dapat mengembangkan kemampuan dalam bekerjaan sehingga hasil yang diperoleh 
tidak optimal. Adanya hasil yang optimal dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan 
PT. Semen Tonasa Cabang Ambon. 
 
Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Prestasi Kerja  
Hasil penelitian ini menunjukan pula pemberian insentif berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja kerja karyawan pada PT.Semen Tonasa Cabang Ambon. Untuk 
mencapai tujuan usaha yang diinginkan, perusahaan harus mampu memotivasi 
karyawannya untuk bekerja lebih produktif. Banyak cara yang bisa dilakukan 
perusahaan untuk meningkatkan prestasi karyawannya. Salah satu cara adalah dengan 
pemberian insentif. Pemberian insentif oleh perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi kerja karyawannya. Meningkatkan prestasi kerja karyawan bisa dilihat dari 
karywannya. Meningkatkan prestasi kerja karyawan bisa dilihat dari membaiknya dan 
meningkatnya kuantitas dan kualitas output seperti ide dasar diberikannya insentif 
tersebut. 
Adanya pengaruh antara pemberian insentif dengan prestasi kerja karyawan PT. 
Semen Tonasa Cabang Ambon  karena ada dasarnya setiap karyawan sebagai manusia 
terdorong untuk bekerja dan meningkatkan produktivitasnya, jika beragam 
kebutuhannya dapat terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut akan terpenuhi jika 
adanya ganjaran dari apa yang telah dilakukannya. Tujuan bekerja adalah menerima 
imbalan dari pekerjaan yang telah dikerjakannya. PT. Semen Tonasa Cabang Ambon  
merupakan perusahaan yang sangat menilai kinerja karyawan dan imbalan yang 
diberikan berdasarkan prestasi kerja karyawan. Karyawan tidak akan melaksanakan 
pekerjaan dengan baik jika tidak ada imbalan yang layak diterima untuk memenuhi 
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kebutuhannya sehari-hari. Hal itu dapat dipastikan bahwa apabila perusahaan tidak 
memberikan tunjangan tambahan kompensasi berupa insentif, maka karyawan tidak ada 
motivator dalam meningkatkan prestasi kerjanya. 
Pendapatan karyawan berasal gaji dan tambahan imbalan berupa pemberian 
tunjangan insentif. Insentif yang diberikan kepada karyawan pada PT. Semen Tonasa 
Cabang Ambon  berupa material seperti bonus seperti jasa produksi atas laba 
perusahaan selama tahunan dapat digunakan karyawan untuk memenuhi kebutuhan 
seperti membayar uang masuk sekolah anak, persiapan lebaran dan lain-lain. Adanya 
bonus sangat membantu karyawan terutama pada saat anaknya masuk sekolah atau saat 
membutuhkan biaya-biaya lain selain kebutuhan pokok. 
Pemberian insentif yang merupakan tambahan selain gaji pokok merupakan 
pendapatan yang diterima karyawan sebagai imbal jasa terhadap pekerjaan yang telah 
dilakukan pada perusahaan. Oleh karena itu, apabila pendapatan karyawan bertambah 
maka kebutuhan karyawan akan terpenuhi sehingga karyawan akan bekerja dengan 
nyaman dan baik. Hal itu akan meningkatkan prestasi kerja karyawan karena adanya 
dorongan berupa imbal jasa dari perusahaan. 
 
5.   SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan diatas diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Program pelatihan   (X1) berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan (Y) PT. 
Semen Tonasa Cabang Ambon. Hasil penelitian ini berarti semakin tinggi program 
pelatihan   karyawan maka akan meningkatkan prestasi kerja karyawan PT. Semen 
Tonasa Cabang Ambon   
b. Pemberian insentif (X2) berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan (Y) PT. 
Semen Tonasa Cabang Ambon  Hasil penelitian ini berarti semakin tinggi pemberian 
insentif maka akan meningkatkan prestasi kerja karyawan PT.Semen Tonasa Cabang 
Ambon 
Berdasarkan  hasil  pembahasan  dan  kesimpulan  penelitian  ini,  maka 
disarankan hal-hal sebagai berikut : 
a. Pihak manajemen diharapkan meningkatkan dorongan dan penghargaan bagi 
karyawan untuk berprestasi melalui kreasi dan inovasi-inovasi yang diciptakan oleh 
karyawan. Budaya yang tidak baik yang ada di PT. Semen Tonasa Cabang Ambon  
hendaknya tidak dilanjutkan dengan memberikan pengarahan dan komunikasi 
kepada karyawan PT. Semen Tonasa Cabang Ambon  karena program pelatihan   
akan menjadi pedoman bagi seluruh lapisan karyawan yang ada di dalam 
perusahaan/instansi.  
b. Pihak manajemen diharapkan dapat meningkatkan lagi intensitas diklat dan 
workshop yang berkaitan dengan semen guna untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan teknis atau managerial karyawan dalam mengelola perusahaan. kepada 
karyawan yang berprestasi dalam memajukan perusahaan tersebut diberikan reward 
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